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INDEKS DESA MEMBANGUN DESA TEBANG BENUA KECAMATAN 

TAYAN HILIR KABUPATEN SANGGAU 

Oleh: 

Yohana 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 

Abstrak 

     Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) karakteristik warga desa 
yang menilai IDM, (2) mengeksplorasi pembangunan sosial ekonomi di Desa 
Tebang Benua, (3) membandingkan nilai komponen IDM berdasarkan persepsi 
responden dan peneliti, (4) membandingkan kategori IDM berdasarkan persepsi 
responden, (5) peneliti dan pemerintah dan untuk mengetahu dampak pandemi 
Covid-19 terhadap perekonomian warga desa Tebang Benua. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 432 KK dan menggunakan 50 sampel yang diambil secara 
purposive. Teknik pengumpulan data yaitu kuesioner, wawancara mendalam dan 
observasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan 
eksploratif. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sosial ekonomi di Desa 
Tebang Benua sudah cukup baik. Dapat dilihat dari akses ke Pustu (Puskesmas 
Pembantu), sebagian besar warga desa telah terdaftar sebagai peserta BPJS, 
tersedianya fasilitas pendidikan SD dan PAUD. Dari kegiatan ekonomi, tersedia 
warung kelontong dan pengepul TBS (Tandan Buah Segar) sawit. Namun, akses 
menuju pasar dan toko cukup jauh dari desa (±20 Km). Sebagian besar responden 
berusia 35-54 tahun dan berstatus menikah. Sekitar 66% warga desa bekerja sebagai 
petani dengan tingkat pendidikan terakhir tamatan SD/ sederajat, pendapatan 
berkisar Rp 500.000 – Rp 999.000 dengan tanggungan 4 – 5 orang dan sebagian 
besar memiliki luas rumah 50 – 79 m2. Sebagian besar warga desa telah 
menggunakan listrik PLN, memiliki WC pribadi dan memiliki tempat tinggal yang 
layak. Nilai terbesar oleh responden untuk komponen IDM ada pada toleransi (5) 
dan untuk nilai terkecil ada pada dokter (0). Berdasarkan persepsi peneliti nilai 
terbesar ada pada kesehatan, toleransi, rasa aman dan akses ke sanitasi (5), 
sedangkan untuk nilai terkecil yaitu dokter, akses informasi, lembaga keuangan, 
jasa logistik dan tanggap bencana (0). Berdasarkan nilai IDM oleh responden 
(0,5523), peneliti (0,5298) dan Pemerintah (0,5803) memiliki kesamaan yang 
menunjukkan masuk dalam kategori Desa Tertinggal. Selama masa pandemi, warga 
desa tidak dapat bekerja secara maksimal karena adanya kebijakan PPKM di 
sejumlah daerah, sehingga petani haya bias menjual hasil taninya di dusun terdekat. 
Aturan pengurangan jam kerja untuk warga desa yang bekerja sebagai sopir dan 
karyawan swasta dikenakan potongan upah kerja. Oleh karena itu selama pandemi 
warga desa memenuhi kebutuhan sehari-hari menggunakan uang simpanan dan 
bantuan dari pemerintah.           
Kata Kunci: Indeks Desa Membangun 
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RINGKASAN 

Indeks Desa Membangun Desa Tebang Benua Kecamatan Tayan Hilir 

Kabupaten Sanggau 

1. Latar Belakang 

     Desa Tebang Benua merupakan desa yang menjadi objek penelitian. Desa ini 
berstatus sebagai desa tertinggal (0,5803). Dilihat dari pembangunan infastruktur 
di sebagian dusun seperti sanitasi air bersih dam listrik sudah cukup baik karena 
sebagian besar masyarakat desa sudah menggunakan listrik dan air bersih yang 
dialirkan dari bendungan. Fasilitas publik juga sudah tersedia, seperti gereja, 
lapangan olahraga, halte bus, Pustu (Puskesmas Pembantu), gedung SD, 
perpustakaan desa dan ruang terbuka untuk kegiatan adat. Di desa Tebang Benua 
masih belum tersedia fasilitas pendidikan tingkat SMP dan SMA yang berada di 
desa Kawat dan Pulau Tayan Utara sehingga masyarakat desa harus menempuh 
jarak ±20 Km dan menggunakan kendaraan umum. Sebanyak 66% masyarakat di 
desa Tebang Benua bekerja sebagai petani, panen padi di desa terjadi 2 kali dalam 
1 tahun. Beberapa petani menjual beras hasil taninya dengan patokan Rp 10.000 per 
Kg serta menjual beberapa jenis sayur. Dikarenakan pendapatan warga desa cukup 
rendah, warga desa juga menyadap getah karet untuk menambah pendapatan.  
      Selama pandemi Covid-19 memberi dampak buruk pada aktivitas 
perekonomian, pendidikan bahkan kesehatan masyarakat desa. Naiknya harga 
sembako semakin memperburuk keadaan perekonomian masyarakat di desa 
Tebang Benua. Para petani turut terkena dampak dari pandemi karena tidak 
tersedianya transportasi umum selama masa pandemi yang menyebabkan petani 
tidak dapat pergi ke sejumlah pasar untuk menjual hasil panennya. Harga sayur juga 
tidak mengalami kanaikan sebab selama masa pandemi para petani hanya bisa 
menjualnya di sekitar dusun terdekat dan mengkonsumsi sendiri hasil panennya. 
Adapun permasalahan lainnya seperti terbatasnya aktivitas pendidikan. Proses 
pembangunan desa juga turut mengalami hambatan karena rencana pembangunan 
tidak sesuai dengan target yang ingin dicapai. 
 
2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembangunan kesehatan, pendidikan, modal sosial, permukiman, 
ekonomi maupun ekologi di Desa Tebang Benua? 

2. Bagaimana karakteristik warga desa menilai IDM di Desa Tebang Benua? 
3. Apakah terdapat perbedaan mengenai penilaian IDM antara persepsi 

masyarakat dengan peneliti yang berdasarkan kriteria pemerintah di Desa 
Tebang Benua? 

4. Apakah terdapat perbedaan kategori IDM, antara kriteria pemerintah dengan 
persepsi masyarakat Desa Tebang Benua? 

5. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian warga di 
Desa Tebang Benua? 
 

3. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi pembangunan dari aspek 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, modal sosial, pemukiman maupun ekologi 
di Desa Tebang Benua. 

2. Untuk mendeskripsikan karakteristik responden di Desa Tebang Benua. 
3. Untuk membandingkan penilaian IDM antara persepsi masyarakat dengan 

penilaian peneliti berdasarkan kriteria pemerintah di Desa Tebang Benua. 
4. Untuk membandingkan kategori IDM antara kriteria pemerintah dengan 

persepsi masyarakat di Desa Tebang Benua. 
5. Untuk menginvestigasi dampak dari pandemi Covid-19 terhadap 

perekonomian warga di Desa Tebang Benua. 
 

4. Metode Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan eksploratif. Menggunakan 
data primer dan sekunder, dengan populasi sebanyak 432 KK dan menggunakan 50 
sampel. Teknik pengumpulan data yaitu kuesioner, wawancara mendalam dan 
observasi. 
5. Hasil dan Pembahasan 

     Sebagian besar tempat tinggal warga desa juga dapat dikatakan layak dan sudah 
menggunakan listri serta air bersih. Pemerintah desa saat ini berfokus pada 
pembangunan jalan di sejumlah dusun serta pembangunan jalan menuju ke sawah 
dan ladang di desa. Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada Kepala Desa, 
pembangunan infastruktur jalan menuju sawah dan ladang tersebut bertujuan untuk 
membantu petani serta meningkatkan kualitas pertanian di desa. Adanya fasilitas 
pendidikan tingkat SD dapat membantu warga desa untuk mendapatkan pendidikan 
dasar. Sebagian besar warga desa sudah terdaftar sebagai anggota BPJS/ Kartu 
Indonesia Sehat dan posyandu aktif guna membantu warga desa memperoleh 
pelayanan kesehatan yang lebih baik. Kegiatan sosial warga desa cukup aktif 
dengan adanya kelompok olahraga seperti voly dan sepak bola, adapun kelompok 
PKK dengan kegiatan bercocok tanam. Terdapat BUMDes yang bergerak dibidang 
penyewaan alat pertanian guna membantu petani untuk mendapatkan hasil panen 
lebih cepat.  
     Kurangnya sarana untuk mendukung kegiatan sosial cukup mempersulit warga 
desa. Adapun pembangunan yang buruk seperti fasilitas Pustu yang tidak lengkap 
dan tenaga kesehatan yang tidak menetap di desa mengakibatkan warga desa sulit 
mendapatkan penanganan medis dengan cepat. Di desa belum tersedia fasilitas 
pendidikan tingkat SMP dan SMA. Jalan di sejumlah dusun juga masih ada yang 
belum diperbaiki. Di desa Tebang Benua belum ada sinyal telepon dan jaringan 
internet sehingga cukup sulit mendapatkan informasi serta tidak tersedianya 
lembaga keuangan. Di desa tidak ada TPS sehingga warga desa mengolah sampah 
dengan cara dibakar. Keadaan pembangunan di desa Tebang Benua hanya 
mengalami sedikit perkembangan. Nilai IDM berdasarkan penilaian responden 
(0,5523) dan pemerintah (0,5803) yang menunjukkan adanya kesamaan kategori 
yaitu sebagai desa Tertinggal. Dampak pandemi Covid-19 yang sangat dirasakan 
oleh warga desa yaitu menurunnya pendapatan dan terbatasnya aktivitas 
perekonomian. Selama pandemi warga desa hanya bekerja di desa, adapun yang 
bekerja di luar desa mengalami pembatasan jam kerja. 
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6. Penutup 

1. Kesimpulan 

     Pembangunan sosial ekonomi di Desa Tebang Benua sudah cukup baik. 
Dapat dilihat dari akses ke Pustu yang terjangkau, sebagian besar telah 
terdaftar sebagai peserta BPJS serta adanya aktivitas Posyandu di setiap 
dusun, tersedianya fasilitas pendidikan SD dan PAUD. Terdapat warung 
kelontong dan Pengepul TBS (Tandan Buah Segar) sawit, sedangkan untuk 
akses ke toko dan pasar cukup jauh (±20 Km). 
     Sebagian besar responden berusia 35-54 tahun dan berstatus menikah. 66% 
bekerja sebagai petani dengan tingkat pendidikan terakhir tamatan SD/ 
sederajat. Pendapatan berkisar Rp 500.000 – Rp 999.000 dengan tanggungan 
4 - 5 orang, luas rumah 50 - 79 m2, sudah menggunakan gas, memiliki WC 
pribadi dan menggunakan lampu listrik. 
     Berdasarkan persepsi responden nilai terbesar untuk komponen IDM ada 
pada toleransi dengan skor 5 dan untuk nilai terkecil ada pada dokter dan akses 
informasi dan komunikasi dengan skor 0. Berdasarkan persepsi peneliti nilai 
terbesar ada pada kesehatan, toleransi, rasa aman, dan akses ke sanitasi dengan 
skor 5 sedangkan untuk penilaian terkecil yaitu dokter, akses informasi dan 
komunikasi, akses ke pusat pelayanan perdagangan, lembaga keuangan, jasa 
logistic dan tanggap bencana dengan skor 0. Perbedaan penilaian terbesar 
antara responden dan peneliti ada pada bidan dengan skor 2 dan yang terkecil 
ada pada toleransi dan tanggap bencana dengan skor 0. 
     Berdasarkan nilai IDM Desa Tebang Benua oleh persepsi responden 
(0,5523), peneliti adalah 0,5298 dan kriteria Pemerintah (0,5803) memiliki 
kesamaan kategori Desa Tertinggal. Menurut penilaian oleh responden, 
peneliti dan pemerintah indikator terkecil adalah IKE. 
     Selama pandemi Covid-19 masyarakat desa tidak dapat bekerja secara 
maksimal karena adanya kebijakan PPKM di sejumlah daerah, sehingga 
petani hanya bisa menjual hasil taninya di dusun terdekat. Aturan pengurangan 
jam kerja untuk masyarakat desa yang bekerja sebagai sopir dan karyawan 
swasta dikenakan potongan upah kerja. Selama pandemi masyarakat desa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari menggunakan uang simpanan dan bantuan 
dari Pemerintah. 
 

2. Rekomendasi 

1. Pemerintah desa Tebang Benua diharapkan dapat membenahi 
pembangunan fasilitas kesehatan di desa. 

2. Pemerintah desa diharapkan dapat membantu para petani dalam 
meningkatkan kualitas tani melalui BUMDes. 

3. Perlunya pembangunan pada akses informasi dan komunikasi guna 
mempermudah memperoleh informasi dari luar desa dan dapat menambah 
wawasan masyarakat desa. 

4. Perlunya pembangunan terhadap fasilitas TPS (Tempat Pembuangan 
Sampah) umum guna menjaga kebersihan lingkungan desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Tayan Hilir merupakan salah satu dari 15 kecamatan yang berada di 

Kabupaten Sanggau dengan luas wilayah 1.273,29 Km² terbagi menjadi 15 desa 

dan 88 dusun (sumber dari kantor Camat Tayan Hilir). Sebagian besar masyarakat 

bekerja sebagai petani. Tetapi ada juga yang bekerja di beberapa perusahaan 

tambang dan perkebunan sawit di Kecamatan Tayan Hilir.  

Tabel 1.1 

Desa Menurut Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Kepadatan dan Status IDM, 

Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau tahun 2020 

 

NO. 
Desa di Kecamatan 

Tayan Hilir 

Luas 

(Km2) 

Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

(per Km2) 

Status IDM 

1. Lalang 160,62 1.683 10 Berkembang 
2. Kawat 33,58 3.467 103 Maju 
3. Pulau Tayan Utara 6,7 2.589 386 Maju 
4. Pedalaman 38,59 5.731 149 Mandiri 
5. Tanjung Bunut 271,4 2.582 95 Tertinggal 
6. Sebemban 23,93 934 39 Tertinggal 
7. Beginjan 17,19 2.131 124 Berkembang 
8. Sungai Jaman 217,5 3.418 16 Berkembang 
9. Emberas 32,39 1.517 47 Tertinggal 

10. Melugai 36,48 1.521 42 Tertinggal 
11. Cempedak 51,98 2.400 46 Berkembang 
12. Sejotang 58,54 2.351 40 Berkembang 
13. Subah 181,56 2.523 14 Berkembang 
14. Tebang Benua 25,86 1.523 59 Tertinggal 
15. Balai Ingin 81,31 2.386 29 Tertinggal 

Sumber: Kementerian Desa Data Diolah Tahun 2021 

     Dari 15 desa di Kecamatan Tayan Hilir terdapat 6 desa tertinggal (21%), 6 desa 

berkembang, 2 desa maju dan1 desa mandiri. Desa Tebang Benua merupakan desa 

yang menjadi objek penelitian. Desa ini berstatus sebagai desa tertinggal (0,5803). 

Pembangunan infastruktur seperti listrik dan air bersih sudah tersedia. Berdasarkan 
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data yang bersumber dari Kantor Desa, pengguna listrik di desa sudah mencapai 

91% dengan jumlah 393 KK dan secara keseluruhan masyarakat desa juga telah 

menggunakan air bersih yang dialirkan dari bendungan desa. Sedangkan untuk 

fasilitas publik tersedia gereja, lapangan olahraga, halte bus, Pustu (Puskesmas 

Pembantu), gedung SD, perpustakaan desa dan ruang terbuka untuk kegiatan adat. 

Namun, masih ada masyarakat desa yang menggunakan pengobatan tradisional 

karena terbatasnya keberadaan tenaga kesehatan dan jauhnya fasilitas kesehatan 

yang lebih memadai yang berada di desa Pulau Tayan Utara. Sebagian besar siswa 

menempuh jarak ±20 Km menuju ke fasilitas pendidikan tingkat SMP dan SMA 

yang berada di desa Kawat dan Pulau Tayan Utara dengan menggunakan kendaraan 

umum. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor desa, sebanyak 66% 

masyarakat di desa Tebang Benua bekerja sebagai petani, 2% sebagai sopir di PT. 

SABAN SAWIT SUBUR, PT. ANTAM, dan PT. ICA, 1% bekerja sebagai 

pedangang, pedagang keliling dan karyawan swasta.  

     Panen padi di desa terjadi 2 kali dalam 1 tahun. Beberapa petani menjual beras 

hasil taninya dengan patokan Rp 10.000 per Kg serta menjual beberapa jenis sayur 

di pasar Tayan. Pendapatan warga desa cukup rendah sehingga perlu menyadap 

getah karet dan menjualnya dengan harga Rp 11.200 per Kg. Warga yang tidak 

memiliki kebun karet menggarap kebun milik warga lain dengan cara bagi hasil. 

Desa Tebang Benua berada di sekitar perbukitan dan gunung. Terdapat anak sungai 

yang mengalir di sepanjang desa dan dapat meluap saat hujan, karena buruknya 

drainase yang mengakibatkan banjir di beberapa dusun. Gorong-gorong dan parit 

di setiap dusun tidak cukup untuk menampung air hujan.  Dari hasil wawancara 

kepada Kepala Desa, Pandemi Covid-19 juga menghambat proses pembangunan 

seperti membuka akses menuju sawah dan ladang untuk kendaraan roda dua, 

gedung pertemuan umum dan jembatan 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

     Saat ini Desa Tebang Benua termasuk salah satu desa tertinggal. Terdapat 66% 

masyarakat desa bekerja sebagai petani. Kurangnya pendapatan dari hasil panen 
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mengharuskan mereka untuk memiliki pendapatan tambahan dengan menjadi 

penyadap getah karet. Para petani yang ingin menjual hasil kebunnya seperti sayur 

ensabi, bayam, timun suri, labu kuning, pare, labu siam, terong, gambas dan daun 

singkong harus pergi ke pasar yang berjarak ±20 Km. Kendaraan yang mereka 

gunakan adalah kendaraan umum seperti bus dan kendaraan pribadi seperti motor. 

Kurangnya tenaga serta fasilitas kesehatan juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi IDM. Tidak tersedianya tenaga kesehatan tetap seperti dokter 

maupun bidan di desa mempersulit warga untuk mendapatkan penanganan medis. 

Banyak dari masyarakat desa yang masih menggunakan pengobatan tradisional.  

Pembangunan jalan di beberapa dusun seperti dusun Selandak, Sejangkar dan 

Semonto masih belum diperbaiki. Akses menuju dusun Semontol cukup sulit untuk 

dilalui kendaraan roda 4 karena dusun cukup jauh dari jalan raya serta sebagian 

jalan yang masih berbatu dan tanah kuning. 

     Pandemi Covid-19 memberi dampak buruk pada aktivitas perekonomian, 

pendidikan bahkan kesehatan masyarakat desa. Naiknya harga sembako semakin 

memperburuk keadaan perekonomian masyarakat di desa Tebang Benua. Harga 

beras sebelum pandemi yaitu Rp 12.000/ Kg naik menjadi Rp 13.500/ Kg, harga 

gula dari Rp 13.000/ Kg menjadi Rp 15.000/ Kg. Kenaikan harga sembako tidak 

terjadi hanya pada beras dan gula tetapi juga pada barang yang lainnya seperti telur 

ayam, mie instan, minyak goreng, dan bawang. Para petani turut terkena dampak 

dari pandemi karena tidak tersedianya transportasi umum selama masa pandemi 

yang menyebabkan petani tidak dapat pergi ke sejumlah pasar untuk menjual hasil 

panennya. Harga sayur juga tidak mengalami kanaikan sebab selama masa pandemi 

para petani hanya bisa menjualnya di sekitar dusun terdekat dan mengkonsumsi 

sendiri hasil panennya. Adapun permasalahan lainnya seperti terbatasnya aktivitas 

pendidikan. Tidak tersedianya jaringan internet di desa, selama masa pandemi 

menyebabkan proses belajar dilakukan secara luring (luar jaringan) atau 

pembelajaran secara offline satu kali seminggu. Proses pembangunan desa 

mengalami hambatan karena rencana pembangunan tidak sesuai dengan target yang 

ingin dicapai. Dengan pembangunan yang tidak merata tentunya juga memberikan 

pengaruh terhadap IDM.  
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1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pembangunan kesehatan, pendidikan, modal sosial, permukiman, 

ekonomi maupun ekologi di Desa Tebang Benua? 

2. Bagaimana karakteristik warga desa menilai IDM di Desa Tebang Benua? 

3. Apakah terdapat perbedaan mengenai penilaian IDM antara persepsi 

masyarakat dengan peneliti yang berdasarkan kriteria pemerintah di Desa 

Tebang Benua? 

4. Apakah terdapat perbedaan kategori IDM, antara kriteria pemerintah dengan 

persepsi masyarakat Desa Tebang Benua? 

5. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian warga di Desa 

Tebang Benua? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi pembangunan dari aspek ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, modal sosial, pemukiman maupun ekologi di Desa 

Tebang Benua. 

2. Untuk mendeskripsikan karakteristik responden di Desa Tebang Benua. 

3. Untuk membandingkan penilaian IDM antara persepsi masyarakat dengan 

penilaian peneliti berdasarkan kriteria pemerintah di Desa Tebang Benua. 

4. Untuk membandingkan kategori IDM antara kriteria pemerintah dengan persepsi 

masyarakat di Desa Tebang Benua. 

5. Untuk menginvestigasi dampak dari pandemi Covid-19 terhadap perekonomian 

warga di Desa Tebang Benua. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Praktis  

1. Bagi Penulis  

     Untuk menambah wawasan serta untuk menambah ilmu yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

2. Bagi Masyarakat  

Sebagai bahan masukan dan bahan informasi bagi aparatur desa serta 

masyarakat mengenai pengelolaan desa serta dampak pembangunan bagi 
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masyarakat. Dapat berguna bagi pemerintah untuk menjadi arsip data 

pemerintah serta dapat menjadi acuan pemerintah untuk membangun desa 

menuju mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


